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ABSTRAK

Physics teachers have used the approach to the material process skills using
practical. However, the physics student learning outcomes is still relatively low. This
is due to the observed process skills are less complex. So the results of their study
was still relatively low. This study aimed to determine (1) The effect of the ability to
think on mastery of concepts students with the skills approach, (2) The effect of the
ability to think on learning outcomes of students' learning process skills approach.
This research was conducted in the classroom VIls School 1 Pekalongan are 32
students in the semester of the school year 2012/2013 with the material sub Heat.
The sampling technique used is purposive sampling. The design of this study is the
One-Shot Case Study. Based on this study, the data obtained thinking skills, mastery
of concepts and learning result are then analyzed using linear regression with SPSS
17.0. The analysis showed that the three data were normally distributed and linear.
Furthermore, to examine the effect done by correlation test and simple linear
regression with SPSS 17.0. The results of this study show that: (1) There is the
influence of the ability to think on mastery of concepts students with the skills
approach. and (2) There is the influence of the ability to think on learning outcomes
process skills approach.

Keywords: thinking skills, process skills approach, mastery concepts, learning result.
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Pendahuluan

Fisika menjadi mata pelajaran
yang dianggap sulit oleh siswa, keba-
nyakan dari mereka memperoleh hasil
belajar yang rendah untuk mata
pelajaran ini. Hal ini dikarenakan
dalam pembelajaran, guru mengajar-
kan fisika langsung kepada konsep
tanpa mengkaitkannya terlebih dahulu
dengan aplikasi yang terjadi. Bahkan
selama ini ada guru yang tidak me-
ngajarkan aplikasi fisika, sehingga rasa
ketertarikan terhadap fisika rendah,
yang nantinya mengakibatkan pengu-
asaan konsep dan hasil belajar fisika
rendah.

Menurut Piaget siswa akan
mangalami tahapan-tahapan kemam-
puan berpikir sesuai dengan bertam-
bahnya usia, yakni : 1) tahap sensori-
motor (0 -2 tahun); 2) tahap praope-
rasional (2-7 tahuan); 3) tahap
operasional konkrit (7-11 tahun); dan
tahap operasional formal (11 tahun
sampai dewasa). Kemampuan berpikir
merupakan hal yang sangat penting
dalam proses penguasaan konsep dan
hasil belajar siswa. Bila ditinjau dari
ciri-ciri  kemampuan berpikir pada
tahap konkrit dan formal, penguasaan
konsep akan lebih cepat dan mudah
dipahami  apabila siswa sudah
mencapai tahap formal. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan pembe-
lajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa sehingga

penguasaan konsep dan hasil belajar
dapat dimiliki sepenuhnya oleh siswa.

Pendekatan keterampilan pro-
ses digunakan untuk mengembangkan
kemampuan-kemampuan yang ada di
dalam diri siswa, karena melalui
pembelajaran dengan pendekatan
keterampilan proses, siswa dilatih
untuk mengembangkan sikap ilmiah
dan kemampuannya untuk menemu-
kan fakta, konsep, dan prinsip dalam
ilmu pengetahuan. Sehingga pend-
ekatan keterampilan proses ini ber-
pengaruh pada kemampuan berpikir
terhadap penguasaan konsep dan hasil
belajar siswa.

Proses pembelajaran di SMP
Negeri 1 Pekalongan, guru mata
pelajaran fisika sudah menggunakan
pendekatan ketermapilan proses pada
materi yang menggunakan praktikum.
Namun, hasil belajar fisika siswa masih
tergolong rendah. Hal ini diduga
karena keterampilan proses yang dia-
mati kurang kompleks. Karena di
sekolah tersebut hanya menerapkan
tiga keterampilan proses yaitu Meren-
canakan Percobaan, Melakukan Per-
cobaan, dan Menginterpretasi data.
Sehingga hasil belajarnya pun masih
tergolong rendah.

Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Pekalongan semester ganijil
tahun pelajaran 2012/2013 vyang
terdiri dari 6 kelas dengan jumlah
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siswa sebanyak 192 siswa. Penentuan
sampel pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik Purposive Sampling,
karena kelas VII terdiri dari 6 kelas
diambil 1 kelas berdasarkan per-
timbangan peneliti sebagai sampel.
Sampel yang diperoleh adalah kelas
Vlls yang terdiri dari 32 siswa.

Pada penelitian ini terdapat
tiga variabel vyaitu variabel bebas
adalah kemampuan berpikir (X), dan
variabel terikatnya adalah penguasaan
konsep (Y1) dan hasil belajar siswa (Y,).
Sedangkan variabel moderatornya
adalah keterampilan proses (KP).
Intrumen untuk mengukur kemam-
puan berpikir siswa digunakan Science
Cognitive Development Test (SCDT),
penguasaan konsep dan hasil belajar.
Tes SCDT berisi 22 soal pilihan jamak
sebelum pembelajaran dan Posttest
dengan 10 soal uraian penguasaan
konsep dan hasil belajar.

Sebelum instrumen digunakan,
instrumen harus diuji terlebih dahulu
dengan menggunakan uji validitas dan
uji reliabilitas. Sebuah tes dikatakan
memiliki validitas jika hasilnya sesuai
dengan kriterium, dalam arti memiliki
kesejajaran antara hasil tes tersebut
dengan kriterium. Untuk menguji
validitas instrumen digunakan rumus
korelasi product moment. Instrumen
yang reliabel adalah instrumen yang

bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas merupakan indeks yang
menunjukkan sejauh mana alat peng-
ukuran dapat dipercaya atau dian-
dalkan. Reliabilitas instrumen diper-
lukan untuk mendapatkan data sesuai
dengan tujuan pengukuran. Untuk
mencapai hal tersebut, dilakukan uji
reliabilitas dengan menggunakan SPSS
17.0 dengan metode Alpha Cronbach’s
yang diukur berdasarkan skala alpha
cronbach’s 0 sampai 1.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian pembelajaran sub
materi Kalor ini di mulai pada tanggal
13 Oktober 2012 di SMP Negeri 1
Pekalongan. Proses pembelajaran ber-
langsung selama 3 kali tatap muka
dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran
yang terdiri atas 40 menit. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini berupa
data Kemampuan Berpikir berdasarkan
tes SCDT, Penguasaan Konsep dan
Hasil Belajar siswa yang selanjutnya
diolah dengan mengunakan SPSS versi
17.0.

Hasil pengumpulan data pada
penelitian ini terdiri dari kemampuan
berpikir, penguasaan konsep dan hasil
belajar siswa. Data kemampuan ber-
pikir dapat diliat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Tingkar berpikir siswa berdasarkan tes SCDT

No. Tingkat Berpikir Ju.mlah Persentasi
Siswa
1  Konkrit C1 1 3%
2 Konkrit C2 22 69%
3  Formal Al 9 28%
4  Formal A2 0 0%
Total 32 100%

Dari Tabel 1 dengan jumlah siswa 32
terdapat 1 siswa terkategori tingkat
berpikir konkrit C1, 22 siswa terka-
tegori berpikir konkrit C2 dan 9 siswa

terkategori berpikir formal Al. Data
pengklasifikasian penguasaan konsep
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Klasifikasi penguasaan konsep siswa

Taraf Nilai Kategori PK Ju.mlah Persentase
Rata-Rata siswa
>81 Baik Sekali - -
66 — 80 Baik 9 28%
56 — 65 Cukup Baik 7 22%
<55 Kurang Baik 16 50%
Total 32 100%

Dari Tabel 2 dengan jumlah siswa
sebanyak 32 siswa, terdapat 9 siswa
yang memiliki penguasaan konsep
dengan kategori baik. Sebanyak 7

siswa memiliki pengusaan konsep

dengan kategori cukup baik. Sedang-
kan siswa yang memiliki penguasaan
konsep dengan kategori kurang baik
sebanyak 16 siswa. Pada hasil belajar
siswa disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Persentase nilai hasil belajar siswa

Taraf Nilai KUT\:;];!?aSI Jumlah siswa Persentase
80 — 100 Baik Sekali 4 12%
66 —79 Baik 7 22%
56 — 65 Cukup 7 22%
40 —55 Kurang 14 44%
30— 39 Gagal 0 0%
Total 32 100%

Berdasarkan Tabel 3 diketahui seba-
nyak 32 siswa, terdapat 4 siswa yang
memiliki hasil belajar dengan kategori

baik sekali. Sebanyak 7 siswa yang
memiliki hasil belajar dengan kategori
baik. Sebanyak 7 siswa yang memiliki
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hasil belajar dengan kategori cukup.
Sedangkan siswa yang memiliki hasil

belajar dengan kategori kurang

sebanyak 14 siswa. Sedangkan Peni-
laian proses disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Data persentase hasil belajar kognitif proses

Kriteria Kelas Vlls
Penilaian Jumlah Presentase
270 15 Siswa 47%
<70 17 Siswa 53%

Pada Tabel 4 diketahui sebanyak 15
siswa yang memperoleh nilai > 75 dan

siswa yang mendapat nilai < 75
sebanyak 17 siswa.

Tabel 5 Hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov

Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kema.1rT1puan 0,084 Normal
Berpikir
Penguasaan Konsep 0,071 Normal
asil Belajar 0,200* Normal

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tampak
bahwa nilai sig. untuk kemampuan
berpikir, penguasaan konsep dan hasil

belajar di peroleh lebih dari 0,05.Hal
ini menunjukkan bahwa ketiga data
tersebut berdistribusi normal.

Tabel 6 Hasil uji liniearitas

Data Sig. linearity Keterangan
Kemampuan Berpikir- 0,00 Linear
Penguasaan Konsep
Kemampuan Berpikir- 0,00 Linear

Hasil belajar

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa
nilai Sig. Linearity dari data kemam-
puan berpikir dan penguasaan konsep
memiliki nilai sig. sebesar 0,00. Untuk
data kemampuan berpikir dan hasil
belajar siswa diperoleh nilai Sig.
Linearity sebesar 0,00. Kedua data

tersebut memliki signifikansi kurang
dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa antara variabel kemampuan
berpikir dan penguasaan konsep serta
kemampuan berpikir dan hasil belajar
siswa terdapat hubungan yang linear.
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Setelah didapatkan data berdis-
tribusi normal dan liniear, maka dapat
dilakukan dengan uji korelasi para-

metric (korelasi Bivariate). Hasil uji
korelasi dapat dilihat pada Tabel 7.

Table 7 Hasil uji korelasi

Sig. .
D Thi
ata hitung (2-tailed) Kategori
Kemampuan Berpikir.— 0,582%* 0,00 Sedang
Penguasaan Konsep siswa
Kemampuan Berpikir — Hasil . x
0,612 0,00 Kuat

Belaiar siswa

Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa
nilai Pearson Correlation antara varia-
bel kemampuan berpikir  dan
penguasaan konsep sebesar 0,582.
Nilai 0,582 ini merupakan nilai
Thitung S€dangkan  nilai  7yqpe Untuk
N=32 adalah 0,349. Sedangkan nilai
sig sebesar 0,00. Suatu variabel dikata-
kan berpengaruh terhadap variabel
lainnya jika nilai Thitung > Ttaber dan
nilai sig < 0,05. Hal ini berarti
kemampuan berpikir berpengaruh ter-
hadap penguasaan konsep sebesar

0,582 (kategori sedang). Nilai Pearson

Correlation antara variabel kemam-
puan berpikir dan hasil belajar sebesar
0,612. Nilai 0,612 ini merupakan nilai
Thitung S€dangkan nilai 7¢4pe  uNtuk
N=32 adalah 0,349. Sedangkan nilai
sig sebesar 0,00. Suatu variabel
dikatakan
variabel lainnya jika nilai 7hing >

berpengaruh  terhadap
Ttaper dan nilai sig < 0,05. Hal ini
berarti kemampuan berpikir berpe-
ngaruh terhadap hasil belajar sebesar
0,612 (kategori kuat). Berdasarkan
Tabel 7 dapat pula dihitungan koefi-
sien dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil hitung koefisien determinasi

Data . Koefisien
hitung  peterminasi
Kemampuan Berpikir — Penguasaan Konsep 0,582** 33,90 %
Kemampuan Berpikir — Hasil Belajar 0,612** 37,50 %
Berdasarkan Tabel 8 besarnya per- berpikir memberikan pengaruh

sentase pengaruh kemampuan berpikir
terhadap penguasaan konsep dapat
dilihat melalui koefisien determinasi
yaitu sebesar 33,90 %.
dapat dikatakan bahwa kemampuan

Sehingga,

sebesar 33,90 % terhadap penguasaan
konsep siswa. Sedangkan kemampuan
berpikir memberikan pengaruh ter-
hadap hasil belajar sebesar 37,50%.

Kemudian uji regresi yang terahir
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dalam pengujian pertama adalah uji
regresi liniear sederhana. Uji regresi
liniear sederhana digunakan untuk
mengetahui arah hubungan variabel

bebas dengan variabel terikat apakah
positif atau negatif dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9 Hasil regresi liniear sederhana

Penguasaan Konstanta 28,917
Konsep Kemampuan Berpikir 2,399

. . Konstanta 32,972
Hasil Belajar

Kemampuan Berpikir 2,466

Pada Tabel 9 Sehingga persamaan
regresi yang diperoleh adalah:
Y =28,917 + 2,339 X
Dengan
Y = Penguasaan konsep

(variabel terikat)
X = Kemampuan berpikir

(variabel bebas)
Selain itu, kita juga dapat mengetahui
bahwa nilai tp;tyng untuk koefisien a
adalah 3,914 sedangkan nilai tgper
yang diperoleh adalah 1,697 sehingga
thitung (3,914) > tiapei(30,0,05) adalah
1,697; maka dapat dikatakan bahwa
koefisien a signifikan. Sedangkan per-
bandingan nilai tpitung dengan tigpe
pada koefisien b adalah ty;syng (3,923)
>t traper(30;0,05) adalah 1,697 maka
dapat dikatakan bahwa koefisien b
juga signifikan.
Pada Tabel 9 kita juga memperoleh
nilai konstanta (a) sebesar 32,972 dan
nilai b sebesar 2,466. Sehingga per-
samaan regresi yang diperoleh adalah:
Y =32,972 + 2,466 X
Dengan

Y = hasil belajar (variabel terikat)
X = kemampuan berpikir
(variabel bebas)

Selain itu, kita juga dapat mengetahui
bahwa nilaityinng untuk koefisien a
adalah 4,692 sedangkan nilai tigper
yang diperoleh adalah 1,697 sehingga
thitung (4,692) > tiapei(zo;0,0s)adalah
1,697; maka dapat dikatakan bahwa
koefisien a signifikan. Sedangkan per-
bandingan nilai thirung dengan tigper
pada koefisien b adalah ty;syng (4,241)
> trabel(30;0,05) adalah 1,697 maka
dapat dikatakan bahwa koefisien b
juga signifikan. Berdasarkan keempat
metode analisis dalam SPSS untuk
menguji hipotesis dengan kriteria
pengujian: Hasil hipotesis pertama
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan H; diterima. Artinya, terdapat
pengaruh kemampuan berpikir terha-
dapa penguasaan konsep siswa SMP.
Kemudian hipotesis kedua dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H;
diterima. Artinya, terdapat pengaruh
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kemampuan berpikir terhadapa hasil
belajar siswa SMP.

Penbahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
data mengenai kemampuan berpikir
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siswa. Persentase tingkat kemampuan
berpikir siswa secara keseluruhan
dapat dilihat pada Gambar 1.

Konkrit Konkrit
C1 C2

2804 Konkrit C1

m Konkrit C2

E 0% BFormal Al

Formal Formal  WFormal A2
Al A2

Tingkat Berpikir

Gambar 1 Grafik persentase tingkat kemampuan berpikir siswa

Berdasarkan Gambar 1 diketahui
bahwa hasil tes SCDT dilihat dari
kemampuan siswa dalam menjawab
soal dengan jumlah soal sebanyak 22
soal, dimana jika siswa menjawab
benar diberi skor 1 dan jika siswa
menjawab salah diberi skor 0. Dari tes
kemampuan berpikir siswa berdasar-
kan tes SCDT yang diberikan kepada
siswa terdapat 3% masuk kedalam
tahap kemampuan berpikir konkret
dengan kategori C1 yang mempunyai
skor antara 0 — 6, kemudian terdapat
69% masuk kedalam tahap kemam-
puan berpikir konkret dengan kategori
C2 yang mempunyai skor antara 7 —
14, dan kemudian terdapat 28%
masuk kedalam tahap kemampuan
berpikir formal dengan kategori Al

yang mempunyai skor antara 15-20,
dan tidak terdapat siswa yang masuk
kedalam tahap kemampuan berpikir
formal dengan kategori A2  yang
mempunyai skor antara 20 - 22.
Berdasarkan hasil tes SCDT siswa kelas
Vils SMP Negeri 1 Pekalongan sudah
memenuhi syarat untuk dilakukan
penelitian terhadap penguasaan kon-
sep dan hasil belajar. Hal tersebut ber-
tujuan untuk mengetahui siswa yang
masuk dalam tahap kemampuan
berpikir konkret dan formal. Setelah
diketahui siswa telah memenuhi sya-
rat tersebut, peneliti menggunakan
pendekatan keterampilan proses se-
lama kegiatan pembelajaran berlang-
sung. Hal ini bertujuan untuk meng-
etahui penguasaan konsep dan hasil
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belajar siswa. Persentase nilai pengua-
saan konsep siswa dapat dilihat pada

Gambar 2.

60% - 50%
[<B]
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3 28% 22% - W Baik
E 20% - Q - m Cukup Baik
0% = Kurang Baik
Baik  Cukup Baik Kurang Baik

Kategori Penguasaan Konsep

Gambar 2 Grafik persentase nilai penguasaan konsep siswa

Hasil yang didapatkan dari Gambar 2
diketahui bahwa terdapat 28% yang
memiliki nilai penguasaan konsep
kategori baik; 22% yang nilai memiliki
penguasaan konsep kategori cukup
baik dan 50%
penguasaan konsep kategori kurang

baik dan tidak terdapat siswa yang

yang memiliki nilai

nilai penguasaan konsep
baik sekali.

diperoleh setelah dilakukan dengan

memiliki
kategori Data tersebut
menggunakan pendekatan keteram-
pilan proses. Sedangkan nilai tes hasil
belajar kognitif produk dapat dilihat
pada Gambar 3.
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o 40% A
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O 10% A o = Cukup
\\ - 0%
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Sekali

Kriteria penilai

Gambar 3 Grafik persentase nilai hasil belajar Kognitif Produk

Hasil yang didapatkan dari Gambar 3
diketahui bahwa terdapat 12% yang
memiliki nilai hasil belajar kategori

baik sekali; 22% yang nilai memiliki

hasil belajar kategori baik dan 22%
yang hasil
kategori cukup dan 44% yang memiliki

nilai  memiliki belajar

hasil belajar kategori kurang. Data
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tersebut diperoleh setelah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan
keterampilan proses.

Pembelajaran melalui pendeka-
tan keterampilan proses merupakan
pembelajaran yang menuntut siswa
untuk berperan aktif dalam menyusun
pengetahuannya sendiri. Pembelajaran
ini juga menuntut siswa agar meng-
gunakan dan melatih mental inte-
lektual, sehingga melatih siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikirnya
melalui tahapan-tahapan yang mem-
berikan keleluasaan siswa untuk
membangun pengetahuannya sendiri.
Pada akhirnya proses penyusunan
inilah yang akan meningkatkan kem-
ampuan berpikir. Oleh karena itu,
pendekatan keterampilan proses ini
sangat cocok digunakan di dalam
pembelajaran untuk mengetahui kem-
ampuan siswa dalam menguasai kon-
sep dan hasil belajar. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Rumiyanti
(2010) yang menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh tingkat kemam-
puan berpikir terhadap penguasaan
konsep fisika.

Akan tetapi, pembelajaran
dengan pendekatan keterampilan pro-
ses memiliki beberapa kendala dalam
pelaksanaannya, yaitu alokasi waktu
yang kurang dan kesiapan siswa untuk
melaksanakan pembelajaran, dengan
kondisi ini tentu saja untuk mencapai
tahap kemampuan berpikir formal
atau tingkat tinggi diperlukan waktu

latihan yang lebih lama. Selain itu,
siswa belum terbiasa dengan pen-
dekatan pembelajaran ini dan siswa
masih kurang memiliki inisiatif untuk
mengemukakan pendapat, hipotesis
dan variabel, sehingga guru harus
membimbing dengan benar. Solusi
yang dilakukan untuk mengatasi
kendala ini adalah dengan cara
memberikan siswa tugas membaca
dan mencari tahu mengenai materi
yang akan dipelajari di pertemuan
selanjutnya di setiap akhir pertemuan.
Sehingga siswa sudah  memiliki
persiapan dan nantinya akan lebih
mudah untuk melakukan pembe-
lajaran dengan pendekatan kete-
rampilan proses ini.

Pada hasil

ternyata ada pengaruh yang positif

penelitian  ini

kemampuan berpikir melalui pen-
dekatan keterampilan proses terhadap
penguasaan konsep fisika siswa se-
besar 33,90% yang termasuk ke dalam
kategori sedang. Hal ini dikarenakan
sebagian besar siswa memiliki tingkat
berpikir konkret vyaitu sebanyak 23
siswa. Dimana siswa yang memiliki
kemampuan untuk menerima ide
dengan sesuatu yang nyata lebih besar
dibandingkan siswa yang dapat
menerima ide dengan sesuatu yang
abstrak vyaitu siswa yang memiliki
tingkat berpikir formal hanya 9 siswa.
Selain itu, siswa dalam menyelesaikan
soal-soal penguasaan konsep dituntut
untuk berpikir secara formal yaitu me-
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nyelesaikan soal-soal yang bersifat
abstrak dan siswa dituntut untuk dapat
menganalisis jawaban tiap-tiap soal.
Sehingga penguasaan konsep siswa
masuk dalam  kategori  sedang.
Sedangkan kemampuan berpikir siswa
memiliki pengaruh yang kuat terhadap
hasil belajar siswa vyaitu sebesar
37,50%. Hal ini dikarenakan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal tes
hasil belajar tidak dituntut untuk
berpikir formal karena soal-soal tes
hasil belajar tidak perlu analisis seperti
soal penguasaan konsep. Kesimpulan
tersebut sesuai dengan pendapat Kar-
plus dalam Erman (2008:8) vyang
menyatakan bahwa tingkat berpikir
siswa sudah terbagi menjadi tingkat
berpikir konkret dan formal. karena
kedua tingkatan inilah yang sangat
penting dalam membangunan pengua-
saan konsep dan hasil belajar. Sesuai
tingkatannya, maka kemampuan ber-
pikir formal merupakan kemampuan
berpikir paling tinggi, sehingga ke-
mampuan untuk membentuk ide-ide
dari suatu yang abstrak sangat mudah.
Sedangkan kemampuan berpikir konk-
ret malah sebaliknya, siswa dengan
kemampuan ini akan lebih mudah
menerima ide dengan sesuatu yang
nyata.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada pengaruh kemampuan ber-

pikir terhadap penguasaan kon-

sep siswa dengan pendekatan
keterampilan proses. sebesar
33,90% yang merupakan nilai
koefisien determinasi dengan
nilai koefisien korelasi sebesar
0,582 vyang termasuk dalam
kategori sedang dan persamaan
regresi Y = 28,917 + 2,339X
dimana konstanta a dan b mer-
upakan koefisien yang signifikan.

2. Ada pengaruh kemampuan ber-
pikir terhadap hasil belajar deng-
an pendekatan keterampilan pro-
ses. sebesar 37,50% yang meru-
pakan nilai koefisien determinasi
dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,582 vyang termasuk
dalam kategori kuat dan pers-
amaan regresi Y= 32,972 +
2,466X dimana konstanta a dan b
merupakan koefisien yang sig-
nifikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penulis memberikan saran
sebagai berikut:

1. Untuk melakukan penelitian de-
ngan menggunakan pendekatan
keterampilan proses  harus
dilakukan dengan cermat pada
saat proses pembelajaran berla-
ngsung, dengan cara mem-
berikan siswa tugas membaca
dan mencari tahu mengenai
materi yang akan dipelajari di
pertemuan selanjutnya di setiap
akhir pertemuan sehingga siswa
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sudah memiliki persiapan dan
nantinya akan lebih mudah untuk
melakukan pembelajaran dengan
pendekatan keterampilan proses.
2. Untuk mengetahui sejauh mana
dampak yang mampu dicapai
siswa dapat dilakukan dengan
menggunakan tes kemampuan
disebut SCDT
(Science Cognitive Development

berpikir atau

Test). Untuk itu guru sebaiknya
mengenal dengan baik ciri-ciri
setiap kategori atau setiap tahap
kemampuan berpikir anak. She-
ingga guru selain menguasai
materi pembelajaran dan strategi
pembelajarannya juga harus me-
nguasai pendekatan-pendekatan
psikologis yang muncul sebagai
respon spontanitas selama kegia-
tan belajar berlangsung. Untuk
meningkatkan kemampuan ber-
pikir siswa dari tahap berpikir
konkret menjadi tahap berpikir
formal diperlukan waktu yang
lebih panjang yang dilakukan se-
cara sistematis dan berkelan-
jutan.
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